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ABSTRAK 

 SUFATNI PAPALIA, NIM 0140301148. Dosen Pembimbing I, Prof. Dr. Idrus Sere, 

M.Pd.I dan Pembimbing II, La Rajab, Judul: Anali Nilai-Nilai Pendidikan Islam Tentang 

Tradisi Mandi Safar (Studi Pemahaman Masyakakat di Desa Waprea Kecamatan Waplau 

Kabupaten Buru). Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ambon 2021. 

Salah satu tradisi yang masih dipertahankan dalam masyarakat Desa Waprea 

hingga saat ini adalah mandi safar, yaitu suatu tradisi kepercayaan masyarakat terhadap 

alam yang hingga kini masih  dipegang teguh. Sehingga rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pemahaman masyarakat tentang tradisi mandi safar di 

Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. Serta nilai-nilai Islam yang ada pada 

tradisi mandi safar di di Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

Tipe penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yang dilaksanakan sejak tanggal 18 

Januari 2021 sampai dengan Tanggal 18 Pebruari  2021, dengan subjek penelitian ini 

berjumlah 10 orang, sedangkan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, sedangkan teknik analisis data berupa reduksi data, penyajian data, 

dan menarik kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemahaman masyarakat tentang tradisi 

mandi safar di Desa Waprea bahwa tradisi mandi safar ini merupakan ungkapan rasa 

syukur masyarakat kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta sebagai wadah untuk menolak 

balah, selain itu juga sebagai ajang silaturahmi semasa warga masyarakat yaitu guna 

memupuk tali persaudaraan "ukhuwwah wathaniyah" sehingga proses tradisi mandi 

safar ini selalu dilestarikan oleh masyarakat yang ada di Desa Waprea pada Kecamatan 

Waplau Kabupaten Buru. Adapun  nilai pendidikan Islam pada tradisi mandi safar di Desa 

Waprea adalah nilai rasa memiliki dimana rasa saling tolong menolong, adanya rasa 

persaudaraan atau rasa kepedulian untuk membantu saudaranya, adanya rasa 

kebersamaan, saling memberi, adanya jalinan talisilaturahim yang tinggi, adanya rasa 

berbagi yang tinggi, serta rasa memiliki yang besar dengan yang baik, atau juga bisa 

saling menghormati antara satu dengan yang lain.  

 

Kata Kunci : Pemahaman Masyarakat, Mandi Safar, Nilai Pendidikan Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Islam adalah agama universal yang mengajarkan kepada umat manusia 

mengenai berbagai aspek kehidupan, baik kehidupan yang sifatnya duniawi 

maupun yang sifatnya ukhrawi. Salah satu ajaran Islam adalah mewajibkan 

kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan, karena dengan pendidikan 

manusia dapat memperoleh bekal kehidupan yang baik dan terarah.1 Pendidikan 

Islam yang dimaksud adalah pendidikan yang secara khas memiliki ciri Islami, 

dengan konsep kajian lebih memfokuskan pada pemberdayaan umat berdasarkan 

al-Qur’an dan Hadis.2  

Jika umat Islam mengamalkan yang telah dirumuskan dalam pendidikan 

Islam, maka umat Islam akan memiliki nilai dan moral yang tinggi sebagaimana 

dalam al-Qur’an dan Hadis. Kesempurnaan konsep serta metode yang disesuaikan 

dengan perkembangan psikologis serta intelektual masyarakat demi tercapainya 

manusia yang terbaik.3 Nilai-nilai pendidikan Islam yang memiliki perkembangan 

psikologis serta intelektual dalam sebuah ajaran dalam ritual Islam dan juga adat 

istiadat salah satunya adalah mandi safar.  

Dalam bidang agama, sebagai suatu sistem akan selalu mencakup individu 

dan masyarakat, seperti adanya emosi keagamaan, keyakinan terhadap sifat 

paham, ritus dan upacara serta tradisi, serta umat atau kesatuan sosial yang terkait 

                                                           
1Zuhairini, dkk, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hlm. 98. 
2Sri Minarti, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 25. 
3Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 76. 
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terhadap agamanya. Agama dan masyarakat dapat pula diwujudkan dalam sistem 

simbol yang memantapkan peranan dan motivasi individu, yang kemudian 

daripadanya akan tercipta budaya yang ada.4 

Purwasito mengatakan bahwa kekuatan unsur-unsur religi merupakan 

kepercayaan manusia terhadap keberadaan kekuatan gaib yang dianggap lebih 

tinggi kedudukannya daripada manusia. Masyarakat menjalankan aktivitas ritual 

religi sebagai cara berkomunikasi dengan kekuatan gaib tersebut sesuai dengan 

kepercayaan yang dianutnya.5 Lebih lanjut, Van Ball menyatakan bahwa peranan 

upacara (baik ritual maupun seremonial) adalah selalu mengingatkan manusia 

untuk dibiasakan dalam pelaksanaan upacara berkenan dengan eksistensi dan 

hubungan dengan lingkungan. Dengan adanya upacara-upacara, masyarakat bukan 

hanya selalu diingatkan tetapi dibiasakan untuk menggunakan simbol-simbol yang 

bersifat abstrak serta berada di tingkat pemikiran untuk berbagai kegiatan sosial 

nyata dalam kehidupan sehari-hari.6 Hal itu terdapat dalam masyarakat yang 

peneliti temukan di Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

Salah satu tradisi yang masih dipertahankan dalam masyarakat Desa Waprea 

hingga saat ini adalah mandi safar, yaitu suatu tradisi kepercayaan masyarakat 

terhadap alam yang hingga kini masih  dipegang teguh. Menurut masyarakat 

pemiliknya prosesi mandi safar ini sudah dilaksanakan sejak nenek moyang yang 

bermukim di desa Waprea dan diwariskan secara turun-temurun hingga saat ini. 

                                                           
4Taber, Mark, dkk., Atlas Bahasa Tanah Maluku (Badan Pengkajian Masyarakat dan 

Pembangunan Universitas Pattimuradan Summer Institute of Linguistic Ambon, 1996), hlm. 3. 
5Purwasita Andrik, Komunikasi Multikultural. (Surakarta: Muhammadiyah University 

Press. 2003), hlm. 230. 
6Van Ball, Masyarakat Dan Budaya Tradisi Setempat Dalam Masyarakat Nelayan Untuk 

Mencari Ikan Di Laut http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat.htlp. Artikel dikses pada tanggal 10 

April 2020. 

http://id.wikipedia.org/wiki/Masyarakat.htlp
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Sebagian masyarakat yang masih kuat memegang adat istiadat dan menjaga 

kelestariannya hingga tetap ada saat ini. Mandi safar yang masih terlaksana di 

tengah-tengah masyarakat Desa Waprea khususnya di Kecamatan Waplau 

Kabupaten Buru, menjadi daya tarik bagi saya untuk meneliti tentang kebudayaan 

mandi safar masyarakat Waprea tersebut.  

Mandi Safar yang ada di masyarakat Waprea merupakan suatu rutinitas 

setiap tahun di akhir bulan safar, dan dilaksanakan setiap tahun. Perhitungan tahun 

hijriah sama halnya dengan tahun masehi yang berjumlah 12 bulan. Salah satu 

bulan pada tahun Hijriah bernama bulan Safar, tepatnya pada setiap hari Rabu 

keempat atau Rabu terakhir di bulan safar tahun Hijriah. Karena hari Rabu 

merupakan hari pertengahan dalam seminggu. Kegiatan ini masih dilakukan di 

dalam masyarakat Desa Waprea bahkan kegiatan tersebut diakomodir oleh Desa 

Waprea agar dapat terlaksana dengan teratur. Kegiatan ini juga menjadi daya tarik 

wisatawan lokal dan yang diinginkan adalah wisatawan internasional, dan dampak 

positif dari kegiatan ini dapat juga meningkatkan sektor pariwisata di Desa 

Waprea.7 

Masyarakat percaya bahwa tradisi mandi safar dilakukan untuk menolak 

bala atau suatu mala petaka karena pada minggu keempat bulan Safar yang jatuh 

setiap hari Rabu atau hari terakhir, dianggap sebagai hari naas sehingga tidak baik 

untuk melakukan perjalanan. Untuk menghindari hal-hal yang tidak baik, pada 

hari itu, masyarakat membaca doa dan kenduri.  

                                                           
7Haji Ikhsan, Salah Satu Tokoh Agama di Desa Waprea, Wawancara, Di Desa Waprea 

Tanggal  11 Juni 2020. 
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Dalam kegiatan dari tradisi mandi Safar atau tata cara mandi Safar tidak lain 

untuk bagaimana mengungkapkan rasa syukur kami kepada Allah SWT, karena 

dijauhkan dari marabahaya yang ada sehingga dalam dari tradisi ini dilakukan 

mandi bersama-sama di pantai untuk mengungkapkan rasa kegembiraan yang 

diberikan Allah SWT kepada masyarakat Desa Waprea, dan inilah waisan yang 

diberikan oleh para leluhur kepada kita yang harus kita jaga dan perlu diwaiskan 

kepada generasi berikutnya.8 

Tradisi mandi safar yang dilakukan oleh masyarakat Desa Waprea sampai 

sekarang menjadi pemicu objek daya tarik bagi wisatawan lokal yang datang dari 

berbagai daerah. Oleh sebab itu hal ini menjadi pemicu perkembangan Desa 

Waprea yang sebelumnya belum ramai dikunjungi para wisata menjadi pusat 

perhatian bagi wisata lokal sehingga membawa dampak positif bagi masyarakat 

desa Desa Waprea.  

Dari tradisi mandi Safar ini perlu dilihat nilai-nilai pendidikan Islam yang 

terkandung di dalam tradisi tersebut, dimana nilai pendidikan yang terkandung di 

dalamnya bisa menjadi batu loncatan untuk bagaimana proses tradisi mandi Safar 

ini bisa bertahan sampai saat ini. Karena dari tradisi mandi Safar tersebut kita 

sudah bisa katakan ada nilai pendidikan Islam di dalamnya salah satunya rasa 

syukur yang disampaikan oleh Bapak Haji Ikhsan salah satu tokoh Agama dan 

Masyarakat yang ada di Desa Waeura. Olehnya itu peneliti ingin melihat lebih 

banyak lagi nilai-nilai pendidikan Islam yang terkadung didalam tradisi mandi 

Safar selain rasa syukur tersebut untuk dipublikasikan kepada khalayak ramai atau 

                                                           
8Haji Ikhsan, Salah Satu Tokoh Agama di Desa Waprea, Wawancara, Di Desa Waprea 

Tanggal  11 Juni 2020. 
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khalayak umum bahwa proses mandi Safar ini bukan hanya sebagai tradisi semata 

namun ada juga nilai pendidikan islah yang terkandung didalamnya. 

Konsep nilai pendidikan Islam sebenarnya baik cuman dalam penerapannya 

masyarakat kurang memahami dan mengerti arti dari nilai pendidikan itu sendiri 

walaupun pada hakikatnya mereka sudah menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari dalam kegiatan mandi Safar tersebut, olehnya itu dengan adanya 

penelitian ini dapat memperkenalkan tradisi mandi Safar ini ke pihak umum 

khususnya di desa Waprea. Beranjak dari fenomena di atas, maka peneliti tertarik 

untuk malakukan penelitian dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam Tentang 

Tradisi Mandi Safar (Studi Pemahaman Masyakakat di Desa Waprea 

Kecamatan Waplau Kabupaten Buru). 

 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah berkaitan dengan pemahaman 

masyarakat tentang tradisi mandi safar yang ada di Desa Waprea Kecamatan 

Waplau Kabupaten Buru. 

 

C. Rumusan  Masalah 

Dari gambaran latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah 

pokok sebagai berikut yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat tentang tradisi mandi safar di Desa 

Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru? 

2. Bagaimana nilai-nilai pendidikan Islam yang ada pada tradisi mandi 

safar di di Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

sebagai berikut yaitu: 

1. Untuk mengatahui pemahaman masyarakat tentang tradisi mandi safar di 

Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

2. Untuk mengatahui nilai-nilai pendidikan Islam yang ada pada tradisi 

mandi safar di di Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penulisan ini, maka kegunaan atau manfaat penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Manfaat ilmiah 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan wacana kepada  

pemerintah Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru agar 

pelestarian tradisi perlu dilestarikan sebagai wujud masyarakat yang 

menghargai budayanya. 

b. Hasil penelitian ini menjadi bahan untuk  masyarakat dan untuk  

mengetahui nilai yang terkandung didalam tradisi mandi safar agar 

tradisi ini selalu bermanfaat bagi seluruh masyarakat Desa Waprea 

Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

c. Dari segi teori atau keilmuan, maka hasil penulisan proposal ini 

diharapkan menjadi dasar untuk memperskaya kajian Ilmu pendidikan, 

dan menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya. 



18 
 

d. Dari segi metodologi, maka hasil penulisan skripsi ini akan menamba 

wacana dibidang penelitian yang bersifat kependidikan dan budaya. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan bahan masukan dan bahan pertimbangan kepada instansi 

terkait dalam pengambilan kebijakan selanjutnya. 

b. Sebagai bahan acuan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, 

dalam tahap hal yang sama, dengan kemampuan agar mahasiswa 

memperoleh pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan keterampilan, dalam 

menyusun penelitian lebih lanjut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau menjelaskan peristiwa atau kejadian 

yang terjadi pada masa sekarang berdasarkan fakta di lapangan. Dalam hal ini 

peneliti akan mendeskripsikan bagaimana tradisi mandi safar yang ada di Desa 

Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

 

2. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini untuk meneliti tradisi mandi safar  di 

Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru, dalam hal ini peneliti akan 

mewawancarai beberapa masyarakat di antaranya Raja Desa Waprea sebagai 

Pemimpin Desa, 1 orang tokoh adat Desa Waprea sebagai orang yang mengetahui 

banyak tentang tradisi mandi safar, 1 orang tokoh agama sebagai orang yang 

mengerti tentang agama yang berkembang di Desa Waprea, serta 5 orang 

masyarakat sebagai masyarakat yang melakukan tradisi mandi safar. Sehingga 

total keseluruhannya berjumlah 8 orang informan. 

3. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi dalam penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Waprea 

Kecamatan Waplau Kabupaten Buru Maluku. 
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b. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilaksanakan tehitung tanggal 18 Januari 2021 

sampai dengan Tanggal 18 Peruari  2021. 

4. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari informan, 

yaitu orang yang memberikan informasi baik secara primer maupun secara 

sekunder.  

a. Data primer yaitu data yang dikumpulkan di lapangan melalui 

wawancara, observasi dan dokumentasi, seperti Raja Desa Waprea 

sebagai Pemimpin Desa, 1 orang tokoh adat Desa Waprea sebagai orang 

yang mengetahui banyak tentang tradisi mandi safar, 1 orang tokoh 

agama sebagai orang yang mengerti tentang agama yang berkembang di 

Desa Waprea, serta 5 orang masyarakat sebagai masyarakat yang 

melakukan tradisi mandi safar. Sehingga total keseluruhannya berjumlah 

8 orang informan. 

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau didapatkan dari sumber-

sumber bacaan melalui buku-buku, artikel-artikel, majalah-majalah dan 

sumber bacaan lainnya. 

5. Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian lapangan (field 

reseach). Penelitian lapangan yaitu peneliti secara langsung terjun ke lapangan 

sebagai instrumen pengumpul data. 
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a. Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan langsung 

ke obyek yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya 

terhadap permasalahan yang diteliti. Dalam hal ini peneliti akan 

mengobservasi tentang nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mandi 

safar di Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

b. Wawancara, metode ini digunakan agar mengetahui dan mendapatkan 

informasi secara langsung dari obyek penelitian terkait dengan 

permaslahan yang dikaji. Yang dimaksud dengan wawancara di sini ialah  

terkait dengan wawancara terstruktur dan juga wawancara tidak 

terstruktur yaitu untuk bagaimana peneliti mendapatkan informasi terkait 

dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam tradisi mandi safar Desa 

Waeura Kecamatan Waprea Kabupaten Buru Maluku. 

c. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 

mencatat secara langsung dokumen yang terdapat pada lokasi 

penelitian.34 Dokumentasi di sini terkait dengan foto-foto maupun 

trankrip wawancara sebagai bukti bahwa peneliti melakukan penelitian di 

Desa Waprea Kecamatan Waplau Kabupaten Buru Maluku. 

6. Analisis Data 

Analisis data dapat disefinisikan sebagai proses penguatan dan 

pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan 

mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan.35 Data dalam 

                                                           
34Nana Saodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung, PT. Remaja 

Rosdkarya, 2005), hlm 219. 
35Masykuri Bakri, Metode Penelitian Kualitatif Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang: 

Unisma-Visi Press, 2002), hlm 73-174. 
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penelitian kualitatf terdiri dari deskripsi yang dirinci tentang situasi, interaksi, 

peristiwa orang dan peristiwa yang teramati, pikiran, sikap, dan keyakinan, 

atau pertikan-pertikan dokumen. 

Pendapat lain mengatakan bahwa analisis data adalah upaya mencari dan 

menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan sejenisnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang masalah yang 

diteliti dan menjelaskannya sebagai temuan yang dilanjutkan dengan upaya 

mencari makna. 

a. Tahap Reduksi Data 

Pada tahap ini peneliti membaca, mempelajari dan menelaah data 

yang telah diperoleh dari wawancara yang kemudian direduksi. 

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mengacu pada proses 

menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu dan 

menggorganisasikan data mentah yang diperoleh dari lapangan. Semua 

data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab 

pertanyan penelitian.36 

b. Penyajian data 

Tahap ini dilakukan dengan mengorganisasikan data yang 

merupakan sekumpulan informasi yang terorganisir, memberikan 

makna, dan terkategorikan serta menarik kesimpulan tentang proses 

berfikir masyarakat dalam hal ini persoalan yang peneliti kaji di 

lapangan. 

                                                           
36Lexy J. Moleong, Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), hlm. 66. 
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c. Menarik kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti berusaha menarik kesimpulan tentang 

subyek berdasarkan proses berfikir msyarakat dalam menanggapi 

pertanyaan dalam bentuk wawancara yang ditanyakan oleh peneliti.37 

7. Pengecekan Keabsahan Data  

Penelitian kualitatif menghadapi persoalan penting mengenai keabsahan 

data. Untuk  menetralisir hal tersebut maka diperlukan "triangulasi" yaitu 

penulis menggunakan metode penelitian lapangan (field research) dan 

didukung oleh penelitian kepustakaan (library reseach). Kemudian sumber 

data yang diperoleh dari penelitian ini adalah diperoleh dari informan, yaitu 

orang yang memberikan informasi baik secara primer maupun secara 

sekunder. Sebagai cara yang dapat digunakan untuk menguji keabsahan hasil 

penelitian. Uji keabsahan data melalui triangulasi ini dilakukan karena dalam 

penelitian kualitatif, untuk menguji keabsahan data tidak menggunakan alat-

alat uji statistik. Ini dilakukan agar dapat melakukan pengecekan terhadap 

penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 

metode interview sama dengan metode observasi, ataukah hasil observasi 

sesuai dengan informasi yang diberikan ketika interview. Begitu pula teknik 

yang dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika 

diinterview dan diobservasi akan memberikan informasi yang sama atau 

berbeda. Apabila berbeda maka, peneliti harus dapat menjelaskan perbedaan 

                                                           
37Ibid., hlm. 67. 
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itu, tujuannya guna mencari kesamaan data dengan metode berbeda. Teknik 

pemeriksaan dengan menggunakan triangulasi dilakukan sebagai berikut: 

a. Pengambilan data primer akan dilakukan dengan menggunakan dua 

metode pengumpulan data yaitu dengan cara observasi partisipasi dan 

wawancara mendalam. 

b. Data yang terkumpul akan dicek silang dengan cara membandingkan 

data yang diperoleh melalui observasi partisipasi dengan wawancara 

mendalam. Jika ada data yang tidak sama maka akan dicek kembali 

pada informan. 

c. Informasi diambil dari beberapa informan yang berbeda dan informasi 

yang diambil dari masing-masing informan dan dicek silang. Jika tidak 

ada kesesuaian, maka akan dikonfirmasi kepada masing-masing 

informan.  

8. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap Perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti merencanakan penelitian dengan menyusun 

pedoman wawancara untuk ditanyakan kepada beberapa informan, 

selain itu juga peneliti memberitahukan maksud dan tujuan peneliti 

kepada Raja Desa Waprea, demi kelancaran proses penelitian. 

b.  Tahap Pelaksanaan 

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara kepada Raja Desa 

Waprea, 1 orang tokoh adat Desa Waprea, 1 orang tokoh agama, serta 

5 orang masyarakat.  
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c. Tahap analisis 

Tahap ini dilakukan agar proses wawancara yang sudah peneliti 

lakukan perlu dianalisis, melalui reduksi data, penyajian data dan 

menarik kesimpulan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bertolak dari uraian-uraian pada hasil dan pembahasan di atas maka 

kesimpulan adalah sebagai berikut : 

1. Pemahaman masyarakat tentang tradisi mandi safar di Desa Waprea bahwa 

tradisi mandi safar ini merupakan ungkapan rasa syukur masyarakat kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, serta sebagai wadah untuk menolak balah, selain itu 

juga sebagai ajang silaturahmi semasa warga masyarakat yaitu guna memupuk 

tali persaudaraan "ukhuwwah wathaniyah" sehingga proses tradisi mandi safar 

ini selalu dilestarikan oleh masyarakat yang ada di Desa Waprea pada 

Kecamatan Waplau Kabupaten Buru. 

2. Nilai pendidikan Islam pada tradisi mandi safar di Desa Waprea adalah nilai 

rasa memiliki dimana rasa saling tolong menolong, adanya rasa persaudaraan 

atau rasa kepedulian untuk membantu saudaranya, adanya rasa kebersamaan, 

saling memberi, adanya jalinan talisilaturahim yang tinggi, adanya rasa 

berbagi yang tinggi, serta rasa memiliki yang besar dengan yang baik, atau 

juga bisa saling menghormati antara satu dengan yang lain. 

 

B. Saran. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran 

terkait dengan penelitian ini, yakni: 
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1. Perlunya memberikan pengetahuan yang lebih mendalam kepada generasi 

muda tentang tradisi mandi safar dan nilai-nilai penting yang terkandung 

didalamnya.  

2. Bagi mahasiswa perlu mengadakan penelitian lebih lanjut terkait dengan 

budaya yang mereka anut tersebut. 

3. Pengembangan kepercayaan pelaksanaan tradisi batuku adat dengan  

menampilkan tradisi mandi safar khususnya pada saat suka cita kepada 

mereka karena telah diberikan jalan keluar dalam menyelesaikan 

permasalahan yang mereka hadapi. 
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Pedoman Wawancara 

Nama   :  

Jenis Kelamin  :  

Tanggal : 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang tradisi yang ada di desa Waeura ini ?  

2. Bagaimana tradisi mandi Safar yang ada di desa Waeura yang Bapak/Ibu 

ketahui ? 

3. Bagaimana bentuk nilai-nilai pendidikan Islam yang ada pada mandi Safar di 

desa Waeura ini ?  

4. Apakah ada permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam bentuk nilai-

nilai pendidikan Islam yang ada pada mandi Safar di desa Waeura ini ?  

5. Faktor pendukung apa saja yang terjadi pada bentuk nilai-nilai pendidikan 

Islam yang ada pada mandi Safar di desa Waeura ini ? 
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Lembar  Observasi   

                      

Hari/Tanggal : 

No. Aspek Yang Diamati 
Ket 

1. Proses mandi Safar berjalan dengan 

baik 

 

2. Nilai kebersamaan yang ada di tradisi 

mansi Safar,  

 

3. Nilai Syukur yang ada di tradisi mansi 

Safar 

 

4. Nilai kegembiraan yang ada di tradisi 

mansi Safar  

 

5. Nilai silaturahim  yang ada di tradisi 

mansi Safar 

 

6. Masalah yang ada di tradisi mansi 

Safar 

 

7 Faktor pendung  yang ada di tradisi 

mansi Safar 
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Lampiran 2. 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1. Peneliti Mewawancarai Bapak Husen Tomia, Selaku Tokoh 

Agama 

Foto 2. Peneliti Mewawancarai Bapak Anwa Bugis, Selaku Tokoh 

Agama 

Foto 3. Peneliti Mewawancarai Bapak Jul Kalidupa, Selaku Tokoh 

Masyarakat 
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Foto 4. Sukuran dalam Menyambut Bulan Safar 

Foto 5. Proses Tradisi Sebelum Mandi Safar 

Foto 6. Proses Tradisi Sebelum Mandi Safar 
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Foto 7. Doa Bersama Dalam Melakukan Mandi Safar 

Foto 8. Doa Bersama Dalam Melakukan Mandi Safar 
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Foto 9. Suasana Keguatan Mandi Safar 

Foto 12. Suasana Keguatan Mandi Safar 

Foto 11. Suasana Keguatan Mandi Safar 

Foto 10. Suasana Keguatan Mandi Safar 
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